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MOTTO

ْربك فارغب َْ َ َ ِّ َ ٰوإلى َ ِ َ ْفإذا فرغت فانصب ﴿٧﴾ َ َْ َْ َ ََ َ ِ

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Rabbmulah

hendaknya kamu berharap” [al-Insyirah/94:7-8]*

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Syamil Qur’an, 2012),
hal. 896
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ABSTRAK

UMI HANIATUL KHAMIDAH. Pemanfaatan Dana Triwulan Santri
dari BAZNAS Kota Yogyakarta untuk Meningkatkan Manajemen
Penyelenggaraan Taman Penddidikan Al-Quran (TPA)
Safinaturrahmah Sapen. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran pemerintah dalam membantu
perkembangan lembaga pendidikan nonformal melalui Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) yaitu adanya bantuan dana triwulan santri yang diberikan
untuk lembaga TPA. Dana tersebut bertujuan untuk perkembangan pengelolaan
TPA, akan tetapi dalam pentasyarufannya atas nama santri yang tidak mampu.
Dana tersebut awal mula diterima TPA Safinaturrahmah Sapen pada akhir tahun
2012, akan tetapi pada tahun 2013 sampai 2015 menjadi pemasukan terbesar di
TPA Safinaturrahmah Sapen serta memperngaruhi dalam penyelenggaraan
manajemen di lembaga tersebut. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
manajemen dana triwulan santri dari BAZNAS Kota Yogyakarta, serta
pemanfaatan dana triwulan santri untuk meningkatkan manajemen
penyelenggaraan lembaga TPA Safinaturrahmah Sapen.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber penelitian yaitu dari
pengelola BAZNAS Kota Yogyakarta, direktur, sekretaris, serta bendahara TPA
Safinaturrahmah Sapen. Selanjutnya triangulasi data dilakukan dengan mengambil
data dari pengelola BAZNAS dan dua asatidz lain TPA Safinaturrahmah Sapen.
Metode pengumpulan data dilakukan antara lain menggunakan metode observasi,
metode wawancara, dan metode dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian
diseleksi dan dianalisis melalui 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3)
Penyajian data, dan 4) Simpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan dana triwulan
santri dari BAZNAS Kota Yogyakarta digunakan oleh TPA Safinaturrahmah
Sapen setiap triwulannya lebih sering digunakan untuk membayar infaq santri
setiap bulan. Sesekali pernah digunakan untuk membayar seragam santri yang
tidak mampu. Selanjutnya setelah diberi label infaq santri, dana triwulan tersebut
digunakan untuk keperluan penyelenggaraan TPA Safinaturrahmah Sapen, seperti
kelengkapan fasilitas pembelajaran, pendukung program kerja tiap-tipa devisi,
serta bisaroh untuk asatidz TPA Safinaturrahmah Sapen. Program kerja selama
periode 2013-2015 terstruktur dan dilaksanakan secara rutin sesuai dengan
waktunya, kelengkapan fasilitas pendukung pembelajaran dan asatidz yang kreatif
merupakan daya dukung lembaga TPA Safinaturrahmah Sapen dalam
meningkatkan penyelenggaraan manajemennya.

Kata kunci : Manfaat, Manajemen Dana, Peningkatan, TPA
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan
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A. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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ش
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ض
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ك
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ge

ef

qi
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`el

`em
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و
ھـ
ء
ي

wâwû

hâ’
hamzah

yâ’

w

h

’
Y

w

ha

apostrof

ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

دةّمتعد
ّعدة

Ditulis

Ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

حكمة
علة

Ditulis

Ditulis

Hikmah

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

الأولیاءكرامة Ditulis Karāmah al-Auliyā’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

الفطرزكاة Ditulis Zakāh al-Fiṭri

D. Vokal pendek

__◌َ_

فعل
__◌ِ_

ذكر
__◌ُ_

fathah

kasrah

dammah

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

A
fa’ala

i
żukira

u
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یذھب yażhabu

E. Vokal panjang

1

2

3

4

Fathah + alif

جاھلیة
fathah + ya’ mati

تنسى
kasrah + ya’ mati

كـریم
dammah + wawu mati

فروض

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Ā
jāhiliyyah

ā
tansā

ī
karīm

ū
furūd}

F. Vokal rangkap

1

2

Fathah + ya’ mati

بینكم
fathah + wawu mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Ai

bainakum

au

qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

أأنتم
أعدت

شكرتملئن

Ditulis

ditulis

ditulis

A’antum

U‘iddat

La’in Syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”.

القرآن

قیاسال
Ditulis

Ditulis

Al-Qur’ān

Al-Qiyās
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.

السمآء
الشمس

Ditulis

Ditulis

As-Samā’

Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.†

الفروضذوي
السنةأھل

Ditulis

Ditulis

Żawī al-Furūd}

Ahl as-Sunnah

† Tim Dosen Jurusan KI, Panduan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam,
2013), hal. 60-63
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Arus globalisasi yang semakin berkembang pesat, menuntut manusia lebih

aktif dalam mengembangkan potensi diri yang sejatinya telah tertanam didalam

diri manusia sejak lahir. Manusia diberikan akal pikiran oleh Allah SWT. untuk

menjalankan tugas memelihara bumi ini. Dengan akal dan pikiran manusia

diharapkan mampu mengemban tanggungjawab ini. Upaya untuk menjalankan

tugas dan tanggungjawab manusia dilaksanakan melalui pendidikan.

Selaras dengan tuntutan perkembangan zaman, pendidikan di Indonesia

pun harus berkembang. Begitu pula lembaga pendidikan Islam yang harus

meningkatkan inovasinya. Hal ini dikarenakan lembaga pendidikan Islam menjadi

wadah, media, forum dalam penyelenggaraan pendidikan. Lembaga pendidikan

sengaja dibentuk untuk keperluan khusus kependidikan dan berfungsi sebagai

sarana pendidikan dan pembelajaran.1 Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam

dapat memberikan nilai positif untuk siswa selaku generasi bangsa dalam proses

penyelenggaraan pendidikan.

Lembaga pendidikan yang secara umum terbagi menjadi dua yakni

lembaga formal dan lembaga nonformal memiliki peran penting dalam

penyelenggaraan pendidikan. Lembaga formal yang pada umumnya dilekatkan

pada lembaga sekolah yang penyelenggaraannya terstruktur dalam hal kurikulum,

1 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Lkis, 2009), hal. 122.

1
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sistem, tujuan, dan jangka waktu yang tersusun rapi. Sedangkan lembaga

nonformal yakni lembaga luar sekolah yang keberadaannya berada dalam

masyarakat.2 Kedua lembaga masing-masing ini dikembangkan secara maksimal

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, mental, perkembangan anak dan

lembaga ini tidak bisa lepas dari kehidupan umat Islam.

Pendidikan formal sudah sering dikenal masyarakat. Selain itu, sering

diadakannya evaluasi dan perbaikan pada setiap tahunnya. Akan tetapi yang

belum banyak dikembangkan adalah lembaga pendidikan nonformal. Di dalam PP

No. 55 Tahun 2007 menjelaskan bahwa pendidikan nonformal diselenggarakan

dalam bentuk pengajian, majelis taklim, pendidikan Al-Quran, Diniyah

Takmiliyah, atau yang sejenis.3 Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut,

pendidikan nonformal lebih cenderung memiliki tujuan untuk meningkatkan

spiritualitas. Diantara lembaga pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh

pemerintah, pendidikan Al-Quran menjadi penting untuk dikaji lebih dalam.

Juwariyah mengatakan, pendidikan Al-Quran mempunyai keyakinan bahwa

tujuan yang benar dari pendidikan adalah melahirkan manusia-manusia beriman

dan berilmu pengetahuan, yang imannya itu akan melahirkan tingkah laku terpuji

(akhlakul karimah).4 Sehingga keberadaan pendidikan Al-Quran menjadi suatu

kebutuhan ditengah-tengah masyarakat karena dapat mempersiapkan peserta didik

untuk menyongsong masa depannya.

2 Ibid, hal. 123.
3 PP No. 55 Tahun 2007, tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, hal. 8.
4 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Quran, (Yogyakarta: Teras, 2010),

hal. 3.
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Dalam kehidupan masyarakat Indonesia saat ini, pendidikan Al-Qu’an

dikenal dengan istilah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). TPA merupakan

lembaga pendidikan nonformal tingkat dasar yang bertujuan memberikan bekal

dasar kepada anak-anak usia 4-6 tahun (TKA) dan usia 7-12 tahun (TPA) agar

menjadi generasi yang memiliki jiwa-jiwa qur’ani.5 Dalam hal ini subjek dari

pendidikannya adalah anak-anak yang akan menjadi penerus bangsa. Melalui TPA

anak-anak dibimbing untuk mengenal huruf  hijaiyah, mengucapkan kata-kata dan

kalimat huruf Arab, dan selanjutnya membaca dan menghafal surat dan ayat

pendek. Selain itu, anak-anak juga diberikan pelajaran tentaang praktik shalat,

berdoa, akidah, akhlak mulia, dan interaksi sosial.6 Sehingga keberadaan lembaga

TPA penting untuk dibahas mengingat TPA menjadi salah satu wadah anak-anak

dalam bermain, belajar, bersosialisasi, serta menambah kecintaannya kepada Al-

Quran.

Munculnya TPA menjadi salah satu bukti adanya perkembangan lembaga

pendidikan Islam saat ini. Akan tetapi, lembaga pendidikan Islam yang tumbuh

kian pesat tidak dibarengi dengan pengelolaan yang baik.7 Berdirinya sebuah

lembaga pendidikan Islam seperti TPA harus mengetahui konsep, prinsip-prinsip,

dan kaidah-kaidah dalam penyelenggaraannya. Manajemen penyelenggaraan

lembaga pendidikan Islam pada hakikatnya suatu proses penataan lembaga yang

melibatkan semua komponen seperti sumber daya manusia dan non manusia

5 Team Litbang Badko TKA-TPA DIY, Pedoman Pengelolaan dan Kurikulum
Implementasi TKA-TPA DIY, (Yogyakarta: Badko TKA-TPA DIY, 2014), hal. 7.

6 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 199.
7 Bahararuddin, Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam: Menuju Pengelolaan

Profesional Dan Kompetitif, (Malang: UIN Malang Press, 2011), hlm. 3.
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untuk mencapai tujuan lembaga secara efektif dan efisien. Proses tersebut

melibatkan fungsi manajemen yang oleh pakar manajemen disebut sebagai POAC

(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling).8 Akan tetapi kenyataannya

belum sepenuhnya terlaksana pengelolaan TPA sesuai dengan prinsip manajemen.

Ini terbukti dengan sistem pengelolaan lembaga pendidikan Islam pada umumnya,

dan TPA pada khususnya, yang masih dikendalikan oleh orang-orang tertentu

yang memiliki wewenang didalamnya berakibat sistem kepengelolaan tersebut

menjadi tanggungjawab sepenuhnya dari pendiri atau yayasan.9 Hal ini

berdampak pada manajerial lembaga TPA dalam melakukan perkembangan

karena kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan semua tergantung dari kecakapan

pengurus yayasan atau pengelola TPA. Selain itu, persoalan pendanaan yang

menjadi perhatian utama dalam penyelenggaraan TPA. Kesan pendanaan atau

keuangan adalah hal pendukung utama dalam memajukan lembaga pendidikan

Islam.10 Pendanaan pendidikan menjadi potensi yang sangat menentukan dalam

penyelenggaraan TPA. Hal ini dikarenakan mampu mempengaruhi terlaksananya

kegiatan belajar mengajar di lembaga TPA bersama dengan komponen pendukung

lainnya.

Pentingnya pendanaan dalam lembaga TPA harus mendapat perhatian dari

pengelola TPA. Banyak lembaga pendidikan swasta seperti TPA yang belum

memenuhi standar pendanaan yang sesuai untuk mengatur komponen dan

8 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan
Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hlm. 34

9 Ibid, hal. 4.
10 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 163.
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besarnya biaya operasional.11 Pada dasarnya penyelanggaraan dana pendidikan

menjadi tugas pemerintah dan masyarakat. Pernyataan ini dijelaskan dalam PP

No. 48 Tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan yang menjelaskan bahwa

pendanaan pendidikan menjadi tanggungjawab bersama antara pemerintah pusat,

pemerintah daerah, dan masyarakat.12

Upaya pemerintah dalam penyelenggaraan dana pendidikan misalnya

adanya Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk lembaga pendidikan formal

seperti SD, SMP, SMA. Selanjutnya melalui Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) pemerintah membantu penyelenggaraan dana untuk lembaga

pendidikan Islam nonformal yang dalam hal ini lembaga TPA. BAZNAS

merupakan badan resmi milik pemerintah yang diwewenangkan kepada

Kementrian Agama sesuai dengan Keputusan Presiden No. 8 Tahun 2001.

BAZNAS memiliki tugas melakukan kegiatan perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta

pendayagunaan zakat.13 Selain pentasyarufan zakat, ada pula pentasyarufan infaq.

Zakat itu sendiri diperoleh dari harta yang disisihkan oleh seorang muslim atau

badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk

diberikan kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan Infaq pengeluaran harta

11 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 332.

12 UU No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraaturan
Pemerintah R.I Tahun 2010 : Penyelenggaraan Pendidikan serta Wajib Belajar, (Bandung: Citra
Umbara, 2012), hal. 149.

13 Keppres No. 8 Tahun 2001, tentang Badan Amil Zakat Nasional, hal. 2
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yang diperintahkan agama untuk suatu kebaikan dan kemaslahatan baik

perorangan maupun kemaslahatan umum, yang bersifat materi di luar zakat.14

Seperti yang diketahui, ada beberapa golongan yang berhak menerima

zakat. Orang-orang yang berhak menerima zakat atau mustahik, secara tegas telah

disebutkan dalam firman Allah SWT. yaitu QS. At Taubah ayat 60 yang berbunyi:

                
             


Artinya:  Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah:60)15

Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa orang-orang yang berhak menerima

zakat terdiri dari, fakir, miskin, amil zakat, muallaf, ibnu sabil, para budak, orang

yang berhutang, dan fii sabilillah. Sedangkan dana zakat yang dikeluarkan

BAZNAS Kota Yogyakarta diberikan untuk TPA Safinaturrahmah Sapen.

Sedangkan TPA sendiri tidak masuk dalam golongan 8 asnaf tersebut. Setelah

dilakukan observasi, dana zakat atau yang biasa disebut dana triwulan santri ini,

dialokasikan untuk penyelenggaraan TPA dan diberi atas nama santri yang kurang

mampu. Seperti namanya, dana triwulan santri ini ditasyarufkan setiap tiga bulan

14 Panduan Berdirinya BAZNAS  Yogyakarta, http://baznas.jogjakota.go.id/panduan.php,
diakses tanggal 23 Maret 2015, pkl. 09.34. WIB.

15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Syamil Qur’an,
2012), hal. 192
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sekali. Setiap santri mendapatkan Rp. 20.000,00 untuk setiap bulan dan jumlah

total keseluruhan dana yang diberikan oleh Baznas disesuaikan dengan daftar

nama santri yang sebelum dana diturunkan telah dikirim oleh pengelola TPA.

Pentasyarufan dana triwulan santri ini dilaksanakan Baznas dengan dibantu oleh

Badan Koordinasi (Badko) setiap Kecamatan di Yogyakarta.16

Berangkat dari dikeluarkannya kebijakan BAZNAS, adanya dana triwulan

santri ini perlu mendapatkan perhatian dalam manajemen pengelolaannya. Dana

tersebut untuk pengelolaan TPA, akan tetapi dalam pentasyarufannya atas nama

santri yang tidak mampu. Selain itu, secara tidak langsung dana triwulan ini

mampu mempengaruhi terhadap pembelajaran di TPA Safinaturrahmah Sapen,

karena setiap kegiatan dalam lembaga pendidikan Islam dibutuhkan dana dalam

pelaksanaannya. Ada atau tidaknya peningkatan manajemen dapat dilihat dari

awal diberikannya dana triwulan santri ini yaitu pada ahir tahun 2013 sampai

pertengahan tahun 2015.

Berdasarkan uraian diatas, secara keseluruhan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini terletak pada manfaat adanya dana yang dialokasikan secara

triwulan dari BAZNAS untuk meningkatkan manajemen penyelenggaraan TPA

Safinaturrahmah Sapen. Penelitian ini pada ahirnya akan mengetahui secara jelas

pemanfaatan dana triwulan santri ini untuk pengelolaan TPA Safinaturrahmah

Sapen. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis terkait

pendayagunaan dana dari BAZNAS untuk penyelenggaraan TPA dan akan

16 Data Observasi, tentang makna dan tujuan dana triwulan santri di TPA
Safinaturrahmah Sapen, pada hari selasa 3 Maret 2015, pkl. 16.30 WIB.
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menjadi perhatian penting untuk para pendiri yayasan maupun pengelola lembaga

TPA.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah terurai diatas, terdapat rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana manajemen dana triwulan santri dari BAZNAS untuk TPA

Safinaturrahmah Sapen?

2. Bagaimana pemanfaatan dana triwulan santri dari BAZNAS untuk

meningkatkan manajemen penyelenggaraan TPA Safinaturrahmah Sapen?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini yaitu :

a. Untuk mengetahui manajemen dana triwulan santri dari BAZNAS untuk

TPA Safinaturrahmah Sapen.

b. Untuk mengetahui pemanfaatan dana triwulan santri dari BAZNAS untuk

meningkatkan manajemen penyelenggaraan TPA Safinaturrahmah Sapen

2. Manfaat Penelitian

Selanjutnya, manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini yaitu :
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a. Mengetahui manajemen dana triwulan santri dari BAZNAS untuk TPA

Safinaturrahmah Sapen.

b. Mengetahui pemanfaatan dana triwulan santri dari BAZNAS untuk

meningkatkan manajemen penyelenggaraan TPA Safinaturrahmah Sapen

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan untuk mengetahui letak perbedaan penelitian ini

dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan didasarkan pada literature

yang berkaitan dengan pentasyarufan dana zakat dan infaq oleh lembaga

khususnya lembaga pendidikan Islam, serta manajemen penyelenggaraan Taman

Pendidikan Al-Qur’an. Rachmah Kurniawati dalam skripsinya yang berjudul

“Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-

Mujahidin Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul”17 memberikan

gambaran tentang penerapan manajemen pengorganisasian di lembaga TPA

Mujahidin Kecamatan Wonosari yang memberikan keterangan terkait tugas dan

tanggungjawab masing-masing bidang. Selain itu, untuk menjalin hubungan kerja

tim yang baik dibentuk struktur kepengurusan, serta didukung dengan kegiatan

rutin dan penunjang lainnya untuk mengembangkan pembelajaran di TPA

Mujahidin Kecamatan Wonosari.

17 Rachmah Kurniawati, Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Al-Mujahidin Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul, Skripsi Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal. 3
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Berbicara tentang manajemen pengelolaan TPA, Hafidudin Badrun Zaman

dalam skripsinya yang berjudul “Manajemen Penyelenggaraan Pendidikan pada

Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”18 pun

memaparkan, analisis manajemen penyelenggaraan pendidikan pada Taman

Pendidikan Al-Qur’an Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang terdiri dari

komponen manajemen kurikulum, manajemen tenaga kependidikan, dan

manajemen kesiswaan/kesantrian. Manajemen kurikulum dan program

pembelajarannya menurut Hafidudin mencangkup kegiatan perencanaan,

pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Manajemen tenaga kependidikan meliputi

seluruh elemen pegawai serta prosedur dari pendaftaran maupun pemberhentian

pegawai. Sedangkan manajemen kesiswaan meliputi penerimaan siswa baru,

pembimbingan serta pendampingan kegiatan belajar.

Lain halnya dengan skripsi yang ditulis oleh Mursyidah yang berjudul

“Penerapan Metode Bermain, Cerita, dan Menyanyi (BCM) dalam Pembelajaran

Sejarah Islam di TPA Masjid Safinaturrahmah Sapen Yogyakarta”19 menjelaskan

tentang metode yang digunakan dalam pembelajaran Sejarah Islam di masjid TPA

Masjid Safinaturrahmah Sapen. Penelitian tersebut pada ahirnya mengetahui cara

untuk meningkatkan efektifitas proses belajar dan untuk menghasilkan output

yang berkualitas dengan sistem pembelajaran dengan menggunakan metode

bermain, cerita, dan menyanyi.

18 Hafidudin Badrun Zaman, Manajemen Penyelenggaraan Pendidikan pada Taman
Pendidikan Al-Qur’an Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, Skripsi Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007, hal. xiii.

19 Mursyidah, Penerapan Motode Bermain, Cerita, dan Menyanyi (BCM) dalam
Pembelajaran Sejarah Islam di TPA Masjid Safinaturrahmah Sapen Yogyakarta, Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2012, hal. iii.
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Fokus dari kedua penelitian dari Rachmah dan Hafidudin memiliki

persamaan yaitu tentang pengelolaan atau manajemen dalam penyelenggaraan

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA). Untuk ketiga skripsi diatas memiliki

kesamaan pula dalam hal tempat penelitiannya yang berada di lembaga TPA.

Akan tetapi, penelitian dari Mursyidah memiliki kesamaan yang lebih spesifik,

yakni tempat penelitian yang sama dengan penelitian ini yaitu di TPA

Safinaturrahmah Sapen. Hanya saja tema penelitiannya yang berbeda dimana

Mursyidah meneliti tentang metode pembelajaran di TPA. Sedangkan dalam

penelitian ini, lebih spesifik menjelaskan terkait manajemen pendanaan dalam

lembaga pendidikan Islam di Taman Pendidikan Al-Qur’an Safinaturrahmah

Sapen di Yogyakarta.

Kemudian dalam karya ilmiyah lain yang ditulis oleh Astika Hastri Titisari

dalam skripsinya yang berjudul “Distribusi Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)

untuk Pendidikan oleh Bantul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya”20

menjelaskan tentang praktek pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah atau

yang disingkat ZIS serta pandangan hukum Islam dalam kegiatannya di Baitul

Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan cara

menganalisis pendistribusiannya dan kejiannya dalam hukum Islam. Adapun

analisis pendistribusiannya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan mustahik

seperti kebutuhan mahasiswanya serta beasiswa yang berupa asrama (tempat

tinggal) dan konsumsi mahasiswa tersebut.

20 Astika Hastri Titisari, Distribusi Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) untuk
Pendidikan oleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya, Skripsi Jurusan Muamalah Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal. 7
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Akhmad Jamaludin Azis melakukan penelitian yang sama tentang

pengelolaan zakat. Dalam skripsinya dengan judul “Manajemen Zakat Lembaga

Kemanusiaan Indonesia Dana Kemanusiaan Dhuafa”,21 Akhmad memaparkan

tentang pengelolaan zakat oleh LDI-DKD Magelang sebagai lembaga yang

memfasilitasi pengumpulan dana zakat dari masyarakat serta para donatur yang

ingin menghibahkan sebagian hartanya untuk keperluan pemberdayaan umat,

khususnya bagi mereka yang berhak menerima zakat yang sesuai dengan tuntunan

Al-Qur’an. Penelitian ini menitikberatkan pada perencanaan zakat yang

didasarkan pada program kerja LDI-DKD, pengorganisasian zakat yang

menjelaskan mekanisme pendistribusian zakat, pengarahan zakat dan pengawasan

zakat yang dilakukan dengan memberi kontrol terhadap program kerja.

Adapun perbedaan penelitian dari Astika dan Akhmad Jamaludin dengan

penelitian ini terletak pada obyek kajian penelitian. Apabila penelitian Astika

obyek kajiannya berada pada lembaga Baitul Maal di Surabaya, penelitian

Akhmad Jamaludin di lembaga LDI-DKD Magelang. Sedangkan penelitian ini

akan melakukannya di lembaga pendidikan non formal, TPA Safinaturrahmah

Sapen di Yogyakarta. Kemudian persamaan dari kedua penelitian tersebut dengan

penelitian ini yaitu terletak pada pentasyarufan dana zakat, infak, dan sadaqah

untuk mustahik yang berhak mendapatkannya.

Dari beberapa skripsi di atas perlu ditegaskan kembali terkait penelitian ini

menjelaskan tentang pentasyarufan dana beasiswa santri yang diperoleh dari zakat

21 Akhmad Jamaludin Azis, Manajemen Zakat Lembaga Kemanusiaan Indonesia Dana
Kemanusiaan Dhuafa Magelang, Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. 6.
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dan infaq dari BAZNAS untuk santri yang tidak mampu guna penyelenggaraan

pengelolaan TPA Safinaturrahmah Sapen. Setelah dilakukan pencarian terkait

tema penelitian yang sama di berbagai literature penelitian ataupun perpustakaan,

tidak ditemukan oleh penulis tema penelitian yang sama. Sehingga penelitian ini

benar-benar belum pernah diteliti.

E. S

istematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk mengetahui penyusunan skripsi

ini secara keseluruhan. Adapun susunan skripsi yang dilakukan yaitu berdasarkan

Buku Panduan Skripsi dari Jurusan Kependidikan Islam. Ada berbagai pendapat

terkait format penyusunan skripsi. Dalam skripsi ini, memuat lima bab sesuai

dengan standar penyusunan skripsi yang baru. Adapun lima bab tersebut yaitu

sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang kegilasahan peneliti mengangkat tema tentang

pentasyarufan dana Baznas untuk manajemen pengelolaan TPA ini. Permasalahan

dalam sebuah penelitian sangat penting keberadaannya, karena menjadi pokok

atau fokus penelitian . Permasalahan ini dikemas dalam sub bab latar belakang

masalah. Selanjutnya bab pertama ini, memuat rumusan masalah, yang dibentuk

berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan. Kemudian, sub bab

tujuan dan manfaat penelitian merujuk pada rumusan masalah. Sub bab

selanjutnya yakni telaah pustaka yang menjabarkan penelitian-penelitian yang

berhubungan dengan penelitian ini. Dan terahir yaitu sub bab sistematika

pembahasan.
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Bab kedua, berisi tentang kajian teori yang digunakan dalam penelitian

ini. Adapun sub bab-nya didasarkan pada tema penelitian ini. Untuk mengetahui

tingkat efektifitas pentasyarufan dana zakat dan infaq dari BAZNAS untuk

manajemen pengelolaan TPA ini, terlebih dahulu peneliti menjabarkan pengertian,

dasar, dan tujuan pendidikan Islam. Selanjutnya penjabaran dan teori tentang

manajemen pendidikan Islam. Kemudian pengelolaan zakat secara Islami, dan

terahir teori yang mengatakan efektifitas pengelolaan zakat.

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang dilakukan peneliti.

Adapun beberapa bab ketiga ini memuat tentang pendekatan penelitian, jenis

penelitian, sumber penelitian, metode pengumpulan data, teknik penentuan

validitas dan keabsahan data, dan teknik analisa data. Penelitian ini menggunakan

suatu pendekatan yaitu fungsinya untuk melihat dari sudut pandang mana peneliti

melakukan penelitian ini. Selanjutnya penelitian ini memakai penelitian lapangan

yang selanjutkan secara jelas dijabarkan dalam sub bab jenis penelitian. Adanya

alasan penentuan letak penelitian serta subyek penelitian diterangkan dalam sub

bab sumber penelitian. Penelitian ini harus mencari banyak data dari sumber

penelitian, oleh karena itu penjelasan ini dijabarkan dalam sub bab metode

pengumpulan data. Data yang dikumpulkan akan diuji keabsahannya sesuai

dengan penjelasan dalam sub bab teknik penentuan validitas dan keabsahan data.

Terahir kemudian dilakukan analisa data tersbut oleh peneliti.

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian ini. Dalam bab ini, berisi

tentang hasil dari penelitian tentang efektifitas pentasyarufan dana (zakat dan

infaq) dari BAZNAS untuk meningkatkan manajemen penyelenggaraan lembaga
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TPA Safinaturrahmah Sapen. Adapun sub bab-nya yaitu gambaran umum TPA

Safinaturrahmah Sapen, gambaran umum BAZNAS, aplikasi pentasyarufan dana

zakat dan infaq di BAZNAS untuk TPA Safinaturrahmah, serta efektifitas

pentasyarufan dana zakat dan infaq di BAZNAS untuk TPA Safinaturrahmah.

Bab kelima, merupakan ahir dari penyusunan skripsi ini. Dalam bab ini

memuat tentang kesimpulan dari penelitian ini. Selanjutnya saran-saran yang

diberikan oleh peneliti untuk pengembangan manajemen pentasyarufan dana

BAZNAS untuk TPA secara keseluruhan. Dan terahir yaitu penutup dari skripsi

ini.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Adapun kesimpulan analisis efektifitas adanya dana triwulan santri dari

BAZNAS untuk meningkatkan manajemen TPA Safinaturrahmah Sapen yaitu

sebagai berikut:

1. Manajemen dana triwulan santri dari BAZNAS Kota Yogyakarta diawali dari

perencanaan yang dilakukan melihat dari tujuan dari adanya dana triwulan

santri ini. Tujuan tersebut memuat hasil penelitian dari BAZNAS pusat tentang

pentingnya peran Taman Pendidikan Al-Quran sebagai wadah untuk

mengurangi distorsi moral anak zaman sekarang. Sehingga BAZNAS Kota

Yogyakarta memberikan dana triwulan santri ini untuk membantu

perkembangan penyelenggaraan TKA-TPA di Kota Yogyakarta. Langkah

selanjutnya melakukan pengorganisasian dengan berkerjasama dibantu oleh

BADKO Kecamatan Gondokusuman untuk mendata TKA-TPA di Kota

Yogyakarta, hingga mendata ulang santri yang berhak menerima dana triwulan

ini. Pelaksanaannya berlangsung secara sistematis karena melibatkan Bank

Jogja dalam pengambilan dana ini. Sehingga hanya direktur TPA yang bisa

mengambil dana ini. BAZNAS hanya memberitahukan lewat surat edaran atau

pemberitahuan ke BADKO Kecamatan Gondokusuman. Sedangkan

pengawasan BAZNAS dilakukan tidak secara rutin, hanya melalui laporan

triwulan dan tahunan yang dikumpulkan setiap unit TPA.
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2. Pemanfaatan dana triwulan santri digunakan untuk membayar infaq santri

setiap bulan. Selanjutnya setelah diberi label infaq santri, dana triwulan

tersebut digunakan untuk keperluan penyelenggaraan TPA Safinaturrahmah

Sapen, seperti kelengkapan fasilitas pembelajaran, pendukung program kerja

tiap-tipa devisi, serta bisaroh untuk asatidz TPA Safinaturrahmah Sapen.

Program kerja selama periode 2013-2015 terstruktur dan dilaksanakan secara

rutin sesuai dengan waktunya, kelengkapan fasilitas pendukung pembelajaran

dan asatidz yang kreatif merupakan daya dukung lembaga TPA

Safinaturrahmah Sapen dalam meningkatkan penyelenggaraan manajemennya.

B. SARAN

Agar pemanfaatan dana triwulan santri di TPA Safinaturrahmah Sapen

berlangsung sesuai dengan yang diharapkan BAZNAS Kota Yogyakarta, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. BAZNAS Kota Yogyakarta mengadakan monitoring secara langsung terkait

pentasyarufan dana triwulan santri di TPA Safinaturrahmah Sapen, sehingga

pengelola TPA dapat membuat laporan tertulis secara jelas setiap triwulannya.

2. Pentasyarufan dana triwulan santri ini melibatkan seluruh asatidz. Hal ini

mampu menjadi bahan pertimbangan terkait yang berhak menerima dana

triwulan ini.

3. Asatidz sering mengikuti seminar atau pelatihan tentang pembelajaran TPA

atau mendidik anak-anak. Dengan mengikuti seminar atau pelatihan maka ilmu

serta pengalaman asatidz dalam mengelola TPA semakin bertambah.
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4. Sosialisasi dengan wali santri TPA Safinaturrahmah Sapen dilakukan saat ada

kegiatan (event) besar seperti terima raport, PHBI, serta kegiatan TPA yang

lain agar seluruh wali santri baik itu santri yang tidak mampu atau yang

mampu mengetahui semua.

5. Pengelola TPA Safinaturrahmah Sapen sering berkoordinasi dengan BADKO

Kecamatan Gondokusuman serta BAZNAS Kota Yogyakarta agar tidak terjadi

miss communication dalam mengkoordinir dana triwulan santri ini.

C. KATA PENUTUP

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang

senantiasa memberikan rahmat hidayah serta inayah-Nya, sehingga saya dapat

menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa saya ucapkan terimakasih kepada semua

pihak yang telah membantu dan memberikan semangat kepada penulis hingga

skripsi ini dapat terselesaikan. Permohonan maaf yang tulus saya ucapkan apabila

dalam pembahasan terdapat banyak kesalahan dan kehilafan, itu semua bukanlah

unsur kesengajaan pada penulis. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua

yang membaca serta khususnya saya pribadi.
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